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ABSTRAK

Penvajian laporan kevangan vang telah diaudit diharapkan dapat memberikan kepercavaan bagi
para pemegang saham, kreditor, maupun calon investor terhadap perusahaan, Namun, tidak dapat
dipungkiri bahwa seringkali laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan. yang telah
melalui tahapan audit masih dapat ditemukan “kesalahan™ yang seringkali bukanlah dikarenakan
ketidaksengajaan ataupun ketidaktelitian melainkan sebuah manipulasi yang memang sengaja
dilakukan oleh auditor karena diperintahkan oleh perusahaaan kliennva dan karena tergiur oleh
imbalan tertentu yang dijanjikan oleh perusahaan klien. Hal ini tentu saja perlu menjadi perhatian
bagi pembuat regulasi (IAPI) dan pemerintah untuk meningkatkan pengawasan dan peraturan
terhadap auditor maupun pelaporan laporan kevangan terutama di Indonesia schingga dapat
diperoleh kualitas audit yang andal vang dapat digonakan dalam pengambilan keputusan oleh
perusahaan,

Kualitas audit dapat dipengaruhi oleh berbapai fakior seperti aucdit renure. rotasi
auditor dan audir fee. Audit tenure vang panjang dipercaya dapat mempengaruhi independensi dan
keprofesionalan auditor sementara itu. audit tenure vang pendek umumnya akan mencerminkan
kurangnya pengetahuan auditor tentang kliennva vang mana akan mempengaruhi kualilas audit.
Dyisisi lain, faktor lain vang dapat mempengaruhi kualitas audit yakni rotasi auditor, Rotasi auditor
ini dilakukan untuk mengurangi keakaraban yang mungkin terjalin antara auditor dan kliennya
vang mana akan mempengaruhi independensi dan keobjektifannnya dalam menilai laporan
keuangan kliennya selain itu, auditor dapat memperoleh perspektif baru terkait kliennya dan
auditor baru mungkin dapat menemukan hal-hal vang terlewatkan oleh auditor sebelumnya
sehingga akan meningkatkan kualitas andit. dwdir fee vang semakin tinggi akan meningkatkan
kualitas audit karena prosedur audit yang dilakukan lebih luas dan mendetil sehingga salah saji
dapat ditemukan dengan lebih mudah dan akan meningkatkan kualitas audit.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaroh awdiv renure. rotasi
auditor dan audit fee terhadap kualitas audit pada perusahaan jasa sub sektor pembiavaan dan
asuransi yvang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BET) tahun 2017-2021. Pemiliban sampel
penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling dan diperoleh sebanyak 25
perusahaan sampel, Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah fvporhetico-deductive
method, menggunakan pendekatan yang sistematis dalam memecahkan masalah dan mencari
solusi manajerial. Sementara itu, pengolahan data dalam penelitian ini dilakokan dengan
menggunakan program SPS5 versi 25,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel auwdit fee memiliki pengaruh
signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan variabel rotasi auditor dan owdit renure tidak
memiliki pengarub signifikan terhadap kualitas audit, Untuk peneliti selanjutnyva disarankan untuk
menggunakan variabel lain yang mungkin mempengaruhi kualitas audit dan melakukan penelitian
prada sektor industri lain sehingga dapat memperoleh informasi vang luas mengenai faktor-faktor
vang mempengaruhi kualitas audit,

Kata kunct: audit fee, audit tenare, kualitas audit, rotasi auditor



ABSTRACT

The presemtation of audited financial reporis is expected to pravide confidence to shareholders,
creditors and potenticd investors of the company. However, it camnol be denied that finarcial
reports often tssued by compenies, even thotgh they fave sone througl the ardit stage, "errors”
cem still be found which are often not due o accident or ingecuracy but rather a neniprlation
that was deliberately carvied owt by the auditor because it was ardered by the cliemt end because
thev were fempred. hy certain rewards promised by the client. This of course reguires aitention
from regulators (TAPL) and the govermment to imcrease supervision and regulations on anditors
and vepaorting of financial reports, especially i Indonesia, so that reliable audit quality can he
abtained which can then be used in decision making by compenies.

Audit quality can be influenced by various factors such as audit tenure,
auiditor vodation and audit fee. Long andil tenure s believed 1o affect the auditor's independence
el professionclism, meanwhile, short audit tenure will generally reflect the anditor's fack of
knowledge abatit the client, which will affect endit qualitv. On the other hand, another factor that
cam influence audit guality is auditor rotation. This auditor rotation (s carried out to reduce the
famificrity that mav exist between the anditor amd his eliens which will affect his independence
and wbfectivity in assessing his client’s financial statements. Apart from thar, the auditor can gain
d new perspective regarding ltis client and the new auditor may be able o find things that the
previows auditoy missed, theveby increasing audit gualitv, A higher audit fee will improve audif
guality because the audit procedures carried oul are more extensive and detailed so that
misstatements can be found more casily and will improve andit quality.

This resecrch aims to determine the effect of audit tenure, anditor rotation
and audit fees on audit guality in financing and insurance sub-sector service companies listed on
the Indenesia Siock Exchange (BED in 201 7-2021. The sample selection for this research was
carried om using a purposive sampling method and a total of 23 sample compenies were obtained.
The method used in this research is the Invpothetico-deductive method, using a svstematic
approach in solving problems and finding managerial solutions. Meanwhile, data processing in
this research was carricd oul using the SPSS progran version 23.

The results of this study indicate that the audit fee variable has a sienificant
influence on audit qualite. Meamwhile, the variables of auditor rotation and audit tennre do not
have a significant effect on audit qualine. For future researchers, it is recommended to use other
variahles thar prght influence audit guality and conduct research in other industrial sectors so
that they can obiain extensive information regarding the factors that influence audit guality.

Keywords: awdit fee, audit tenure, audit quality, anditor rotation
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Penyajian laporan keuangan yang telah diaudit diharapkan dapat memberikan
kepercayaan bagi para pemegang saham, kreditor, maupun calon investor terhadap
perusahaan. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa seringkali laporan keuangan yang
diterbitkan oleh perusahaan, bahkan yang telah melalui tahapan audit masih dapat
ditemukan “kesalahan” yang seringkali bukanlah dikarenakan ketidaksengajaan ataupun
ketidaktelitian melainkan sebuah manipulasi yang memang sengaja dilakukan oleh auditor
karena diperintahkan oleh kliennya dan karena tergiur oleh imbalan tertentu yang
dijanjikan oleh klien. Manipulasi ini dilakukan dengan tujuan untuk “mempercantik”
laporan keuangan sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian para calon investor
dan kreditor serta mampu memenuhi ekspektasi para pemegang saham seperti
terungkapkan dalam situs berita benzinga.com 03 April 2014 yang lalu.

Skandal manipulasi laporan keuangan seperti ini mungkin sudah tidak
asing lagi ditelinga khalayak banyak dan secara tidak langsung menyebabkan persepsi
masyarakat tentang kualitas audit menjadi rendah, salah satu kasus yang paling terkenal
adalah mengenai Enron di tahun 2001 yang diungkap dalam situs berita benzinga.com
pada 03 April 2014 yang lalu, skandal ini melibatkan KAP ternama yakni, KAP Arthur
Andersen. KAP Arthur Andersen didapati tidak melakukan tugasnya sebagai auditor
sebagaimana mestinya dalam mengaudit laporan keuangan Enron sehingga hal ini
menyebabkan reputasi profesi auditor menjadi tercoreng dan mendorong dibuatnya
Sarbanes Oxley-act oleh kongres amerika serikat pada Juli 2002, yang bertujuan untuk
mengatasi potensi konflik kepentingan yang dapat timbul,

Kasus mengenai kualitas audit yang buruk juga terjadi di Indonesia, seperti
yang terjadi pada SNP Finance yang diungkap dalam situs berita tirto.id pada 08 Oktober
2018 silam, berdasarkan pemeriksaan oleh OJK diduga SNP Finance telah menyajikan

laporan keuangan yang tidak mencerminkan kondisi keuangannya yang sebenarnya dan



auditor dari KAP Satrio, Bing, Eny (Deloitte) yang melakukan audit atas laporan
keuangan tersebut diduga bersengkongkol dengan SNP Finance untuk meyembunyikan
hal tersebut dengan memberi opini “wajar tanpa pengecualian”, sehingga dalam upaya
untuk mencegah hal seperti ini terjadi di Indonesia sebenarnya telah dibuat suatu aturan
untuk melakukan rotasi auditor yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No.13/POJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik Dan Kantor Akuntan
Publik Dalam Kegiatan Jasa Keuangan membatasi penggunaan dari AP yang sama paling
lama selama 3 tahun buku pelaporan secara berturut-turut. Pembaharuan dari aturan ini
terdapat dalam POJK Nomor 9 Tahun 2023 yang menyatakan batasan penggunaan AP
yang sama adalah selama 5 tahun buku berturut-turut.

Tetapi, seperti tidak ada kapoknya karena pada tahun 2019 terungkap lagi
kasus manipulasi laporan keungan seperti termuat dalam situs berita cnnindonesia.com
pada 08 Januari 2020 dan yang membuat tidak habis pikir adalah karena perusahaan yang
melakukan manipulasi tersebut adalah perusahaan milik BUMN yakni Jiwasraya, sebuah
perusahaan milik negara yang bergerak dalam bidang asuransi dan yang paling
mengejutkan adalah bahwa manipulasi laporan keuangan ini diduga telah dilakukan sejak
tahun 2006-an dimana Jiwasraya melakukan window dressing / rekayasa akuntansi
terhadap laba perseroannya yang harusnya lebih kecil atau rugi menjadi lebih besar atau
untung dengan bantuan dari KAP Soejatna, Mulyana dan rekan dari tahun 2006-2012 dan
pada tahun 2013 menggunakan jasa KAP Hartanto, Sidik dan rekan lalu pada tahun 2016-
2017 Jiwasraya diaudit oleh PWC dan diberikan opini adverse atau dengan modifikasi
oleh PWC dimana PWC melaporkan laba sesungguhnya dari Jiwasraya sebesar Rp.360
milliar pada tahun 2017 yang mana dilaporkan oleh Jiwasraya sebesar Rp.2,4 trilliun
sebelumnya seperti terkuak dalam situs berita kabar24.bisnis.com pada 04 September
2020, hal ini tentu saja perlu menjadi perhatian bagi pembuat regulasi (IAPI) dan
pemerintah untuk meningkatkan pengawasan dan peraturan terhadap auditor maupun
pelaporan laporan keuangan terutama di Indonesia sehingga dapat diperoleh kualitas audit
yang andal yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan oleh perusahaan.

Namun, bahkan dengan adanya aturan tersebut, kasus-kasus manipulasi

laporan keuangan oleh auditor masih saja bermunculan seperti kasus Jiwasraya yang



mengejutkan publik di Indonesia, hal ini memicu pertanyaan terkait keefektifan dari
penerapan rotasi auditor ini terhadap kualitas audit. Adapun definisi kualitas audit
menurut Dewi dan Dwiyanti (2019), kualitas audit adalah sebuah kemungkinan bahwa
auditor akan menemukan salah saji material baik yang disengaja maupun tidak dan akan
melaporkan salah saji tersebut. Arens et al. (2017:28) mendefinisikan audit sebagai
akumulasi dan evaluasi bukti — bukti terkait informasi untuk menentukan dan melaporkan
apakah informasi tersebut telah sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Banyak
faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Yang pertama, yakni Rotasi auditor.
Untuk mencegah keakraban atau hubungan dalam jangka waktu panjang; maka badan
pengawas telah mengusulkan rotasi di antara auditor eksternal (Al-Khoury et al., 2015).
Rotasi auditor terdiri atas 2 yakni, wajib dan sukarela.

Berdasarkan penelitian oleh Chih-Ying et al. (2008) dalam Hartadi (2012)
didapati bahwa tidak ada bukti yang konsisten mendukung bahwa kewajiban rotasi KAP
akan meningkatkan kualitas audit. Selain itu penelitian Chih-Ying et al. (2008) dalam
Hartadi (2012), juga tidak menemukan bukti yang konsisten mendukung bahwa presepsi
investor terhadap kewajiban rotasi auditor akan meningkatkan kualitas audit akan tetapi,
penelitian dari Maria (2016) dalam Qawqzeh et al. (2018) menunjukan sebaliknya bahwa
rotasi audit akan meningkatkan independensi auditor serta kualitas dari audit. Sementara,
penelitian dari Knechel dan Vanstraelen (2007) menemukan bukti bahwa rotasi audit tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas audit yang mana mengindikasikan bahwa
rotasi audit tidak akan meningkatkan maupun memperlemah kualitas audit.

Faktor kedua yang mempengaruhi kualitas audit adalah audit tenure. Audit
tenure telah dibagi menjadi 2 yakni, periode audit besar dan pendek. Audit tenure yang
panjang dapat menurunkan independensi dan keprofesionalan. Di sisi lain, audit tenure
yang lebih pendek mencerminkan bahwa auditor memiliki pengetahuan yang kurang
tentang klien yang dapat menyebabkan kualitas audit yang rendah. Audit tenure yang
panjang dapat menambah pengetahuan auditor tentang operasi internal klien; tetapi,
imbasnya adalah bahwa independensi auditor harus dipertaruhkan (Qawqzeh et al., 2018).
Terdapat banyak argumen dan kontradiksi mengenai pengaruh audit tenure terhadap

kualitas audit, misalnya penelitian oleh Indah (2010) yang menyatakan bahwa kualitas



audit akan turun seiring dengan semakin lamanya hubungan auditor dengan klien, karena
semakin lama auditor berhubungan dengan klien maka auditor akan menjadi bias dan
mengganggu independensinya. Di lain sisi, penelitian oleh Okolie (2014)
mengindikasikan bahwa kualitas pelaporan auditor meningkat dari waktu ke waktu,
karena meningkatnya pengetahuan auditor tentang spesialisasi klien dan proses didalam
organisasi klien.

Faktor ketiga yang juga mempengaruhi kualitas audit adalah audit fee.
Jumlah biaya audit tergantung pada risiko penugasan, kompleksitas layanan yang
diberikan, keahlian, dan pertimbangan profesional lainnya (Yuniarti, 2011). Pada
penelitian Hoitash et al. (2007) dalam Hartadi (2012) diperoleh hasil bahwa pada saat
negosiasi dengan manajemen mengenai besaran audit fee yang akan diterima auditor atas
hasil kerja laporan auditnya, maka kemungkinan besar dapat terjadi konsesi resiprokal
yang akan mengurangi kualitas dari laporan audit. Akan tetapi, penelitian tersebut bertolak
belakang dengan penelitian dari Kurniasih dan Rohman (2014), yang memperoleh bukti
bahwa bank serta perusahaan-perusahaan besar yang ada di Lebanon berani memberikan
upah yang tidak sedikit kepada auditor demi memastikan bahwa informasi yang diperoleh
dari audit tersebut hasilnya akan akurat sehingga secara tidak langsung akan diperoleh
kualitas audit yang tinggi.

Berdasarkan uraian diatas, hasil dari beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan adanya ketidakkonsistenan, sehingga penulis tertarik untuk mengkaji ulang

pengaruh audit tenure, rotasi auditor dan audit fee terhadap kualitas audit.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasar latar belakang penelitian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit?

2. Apakah rotasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit?

3. Apakah audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit?



1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Mengetahui pengaruh audit tenure terhadap kualitas audit

2. Mengetahui pengaruh rotasi auditor terhadap kualitas audit

3. Mengetahui pengaruh audit fee terhadap kualitas audit

1.4. Kegunaan Penelitian

Berdasar uraian latar belakang, rumusan masalah serta tujuan penelitian diatas, penelitian

ini diharapkan memberikan manfaat bagi:

1.

Manfaat Teoritis

Diharapkan agar penelitian ini dapat memberi kontribusi sebagai refrensi maupun

sebagai wawasan tambahan untuk memperdalam pengetahuan di bidang akuntansi

terutama yang berkaitan dengan kualitas audit.

Manfaat Praktis

a) Bagi Auditor
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan atau sebagai bahan masukan
dalam memberikan jasa audit yang berkualitas

b) Bagi Investor dan Kreditor
Diharapkan agar dengan penelitian ini, baik investor maupun kreditor dapat
lebih bijaksana dalam mengambil keputusan untuk melakukan investasi
ataupun memberi dana pinjaman

c) Bagi Akademisi
Diharapkan agar penelitian ini dapat memperluas wawasan dan pengetahuan
mengenai pengaruh audit tenure, rotasi auditor dan audit fee terhadap kualitas

audit



d) Bagi Perusahaan
Diharapkan agar dengan penelitian ini, perusahaan dapat menggunakannya
sebagai bahan pertimbangan ataupun acuan dalam mengambil keputusan
terkait audit tenure, rotasi auditor dan audit fee

e) Bagi Peneliti Berikutnya
Diharapkan agar penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan acuan
maupun referensi untuk penelitian berikutnya sehingga dapat memperdalam
pemahaman terkait pengaruh audit tenure, rotasi auditor dan audit fee terhadap

kualitas audit.

1.5. Kerangka Pemikiran

Suatu laporan keuangan akan dianggap memiliki nilai bagi para stakeholder-nya apabila
laporan keuangan tersebut mampu mencerminkan kondisi keuangan yang sebenarnya,
sehingga dapat dipergunakan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan, selain itu
laporan keuangan yang akurat dapat dipergunakan untuk membantu pihak manajemen
dalam mengidentifikasi risiko keuangan, memberi gambaran kondisi keuangan
perusahaan kepada seluruh pihak terkait, menilai persentase laba yang bisa dicapai, hingga
membuat perencanaan bisnis. Oleh karena itu, maka laporan keuangan tersebut harus
melalui proses audit untuk memastikan atau meminimalisir kemungkinan salah saji baik
yang tidak disengaja maupun yang disengaja.

Informasi laporan keuangan yang bernilai haruslah memenuhi 4
karakteristik yakni dapat dipahami (understandability) artinya laporan keuangan dapat
dimengerti oleh semua pengguna bukan hanya manajemen tapi masyarakatpun yang ingin
mengetahuinya dapat mengerti isi dari laporan keuangan tersebut, relevan (relevance)
artinya laporan keuangan harus memiliki catatan semua transaksi bisnis selama satu
periode akuntansi, dapat dibandingkan (comparability) artinya laporan keuangan harus
dapat dibandingkan dengan perusahaan lain, dan andal (reliability) artinya laporan
keuangan harus dibuat sesuai peraturan yang berlaku, tidak memiliki istilah yang ambigu

serta bebas dari salah saji. Keandalan ini dipengaruhi oleh beberapa aspek seperti



penyajian secara jujur, substansi mengungguli bentuk, netralitas, pertimbangan sehat
(prudence) dan kelengkapan sehingga, agar menjadi andal maka laporan keuangan harus
terlebih dahulu melalui proses audit untuk memastikan bahwa laporan keuangan tersebut
telah disajikan sesuai keadaan sebenarnya, bebas salah saji dan lengkap, dengan begitu
proses audit secara tidak langsung akan meningkatkan kualitas informasi dari laporan
keuangan.

Kualitas audit sendiri didefiniskan oleh Dewi dan Dwiyanti (2019), sebagai
sebuah kemungkinan bahwa auditor akan menemukan salah saji material baik yang
disengaja maupun tidak dan akan melaporkan salah saji tersebut. Kualitas audit dianggap
sebagai inti dari proses audit, dan permintaan untuk penelitian audit muncul sebagai upaya
untuk memahami peran dan sifat dari audit, terutama yang berkaitan dengan kualitas audit.
Kualitas audit sangat penting bagi semua pihak; karena kelemahan kualitas audit adalah
alasan utama kegagalan audit. Setelah kasus kegagalan audit dan skandal keuangan,
pembuat standar dan regulator telah berusaha untuk meningkatkan kualitas audit,
misalnya, IAASB (Qawqzeh et al., 2018). Selain itu, audit yang berkualitas akan
meningkatkan kepercayaan para stakeholders dan menciptakan iklim investasi yang baik.

Meskipun, sampai saat ini belum ada definisi pasti mengenai seperti apa
kualitas audit yang baik itu akan tetapi, beberapa hal disinyalir memiliki pengaruh
terhadap kualitas audit diantaranya adalah audit tenure, rotasi auditor, audit fee. Dengan
demikian, maka penelitian in dilandasi dengan pemikiran bahwa baik audit tenure, rotasi
auditor maupun audit fee ketiganya memiliki pengaruh terhadap kualitas audit namun,
terdapat ketidakonsistenan anatara penelitian - penelitian terdahulu dimana beberapa
penelitian membuktikan bahwa audit tenure, rotasi auditor, dan audit fee berpengaruh
positif terhadap kualitas audit namun, ada juga penelitian yang menyatakan sebaliknya.
Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap audit tenure, rotasi
auditor, audit fee dan kualitas audit.

Audit tenure adalah jumlah periode tahun sebuah firma audit dan
auditornya mengaudit seorang klien atau jumlah tahun perusahaan mempekerjakan
auditor yang sama (Qawqzeh et al., 2018). Beberapa peneliti berpendapat bahwa audit

tenure yang lebih lama akan menurunkan kualitas audit karena gangguan independensi



auditor (hipotesis independensi auditor), sementara peneliti lainnya percaya bahwa audit
tenure yang lebih lama justru akan meningkatkan kualitas audit melalui pembelajaran
yang diperoleh auditor (hipotesis keahlian). (O.J. Odia, 2015).

Rotasi auditor merupakan pergantian akuntan publik dari suatu perusahaan
dimana di Indonesia, akuntan publik hanya dapat mengaudit laporan keuangan dari
kliennya selama 3 tahun berturut-turut sesuai dengan aturan yang diterbitkan pemerintah.
(Fierdha et al., 2014). Lebih lanjut, Sarwoko (2014) mendefinisikan rotasi auditor sebagai
jumlah masa tahun buku berturut-turut, dimana laporan keuangan klien diaudit oleh suatu
KAP. Semakin cepat suatu perusahaan melakukan rotasi maka semakin memungkinkan
untuk menghindari resiko terkait independensi auditor serta mengurangi dan mencegah
hubungan yang lebih dekat antara klien dengan auditor tersebut, yang mana mungkin akan
mengganggu objektifitas dari auditor tersebut (Pramaswaradana dan Astika, 2017).

Audit fee adalah jumlah imbalan yang diterima auditor atas tugas audit yang
dikerjakannya (Hendi dan Desiana, 2019). Menurut Mulyadi dalam Salsabila (2018),
“audit fee adalah besarnya fee anggota yang dapat bervariasi tergantung antara lain: risiko
penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk
melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya kantor akuntan publik (KAP) yang
bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya”.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti
merumuskan hipotesis untuk diuji demi memperoleh kesimpulan yang hendak diketahui.
Hipotesis tersebut didasarkan pada rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya
oleh peneliti. Berikut adalah hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini:

H1: Audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit
H2: Rotasi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit
H3: Audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit
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Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran

Sumber: Olahan sendiri
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